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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja Keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat (BPS) 

R1, R2, M1, M2, dan M3  

Peremajaan 

Isolat BPS 

Pembuatan Stock BPS 

Uji pH Uji 

Reduksi 

Sulfat 

Uji Tumbuh Isolat 

BPS pada Kadmium 

(Cd) 
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Lampiran 2. Skema Kerja Peremajaan Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat 

(BPS) R1, R2, M1, M2 dan M3  

Media TSB  

Kultur BPS  

Pembuatan Stock 

Isolat BPS  

- Diinokulasikan sebanyak 2 

ose dengan ose bulat 

- Diinkubasi selama 3 × 24 jam 
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Lampiran 3. Skema Kerja Uji Toleransi Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat pada 

Kadmium (Cd) Tahap Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dinokulasikan isolat 

bakteri dengan ose bulat 

untuk prakultur 

 

 

 

 

 

- Shaker selama 1 × 24 jam 

 

 

 

- Diinokulasikan 

0,5 mL 

dengan 

mikropipet 

 

 

 

 

 

Isolat Bakteri Pereduksi 

Sulfat (BPS) yang telah 

diseleksi (R1, M2 dan M3) 

Media TSB (Tryptic 

Soy Agar) 

Prakultur BPS 

Pembuatan Media 

Media TSB yang 

telah diperkaya Cd 

dan kontrol 

- Ditimbang 9 gr media TSB dan 

ditambahkan 300 mL aquades, 

lalu diaduk hingga larut dan 

disterilkan 

- Ditimbang logam berat 

kadmium (Cd) sebanyak 

0,0005 gr (10 ppm), 0,001 gr 

(20 pppm), 0,0015 gr (30 ppm), 

0,002 gr (40 pppm) dan 0, 0025 

gr (50 ppm) 

- Dilarutkan bubuk Cd pada 

setiap 50 mL media TSB untuk 

tiap kosentrasi dan 50 mL 

media TSB tidak ditambahkan 

Cd (kontrol). 

- Dimasukkan 5 mL setiap 50 

mL media TSB yang telah 

diperkaya Cd dan kontrol ke 

tabung reaksi dengan 

menggunakan spoit 1 mL 

Inkubasi 1 × 24 jam 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Toleransi Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat pada 

Kadmium (Cd) Tahap Akhir  

 

 

 

 

- Dipindahkan isolat bakteri pada 

berbagai kosentrasi Cd ke kuvet 

hingga batas garis yang ada pada 

kuvet sebanyak 5 

- Dibuatkan pula blanko dari media 

TSB dan dipindahkan ke kuvet 

- Dibersihkan bagian luar kuvet agar 

tidak terjadi kesalahan dalam 

pembacaan transmitan. 

 

 

- Disetiap pembacaan nilai transmitan 

tiap kuvet diatur transmitan blanko 

menjadi 100:0 %T 

- Diklik kuvet yang ingin dibaca nilai 

transmitannya 

 

 

- Dihitung nilai OD (Optical Density)  

2 – log %T 

- Ditabulasikan setiap nilai OD dalam 

grafik 

 

 

Kultur Bakteri Toleran 

Cd yang telah 

diinkubasi 

Spektrofotometer 

Nilai Transmitan (%T) 

Data 
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Lampiran 5. Skema Kerja Uji Reduksi Sulfat 

 

 

 

- Diinokulasikan isolat bakteri dengan ose 

lurus 

- Digunakan metode tusuk pada butt dan 

metode gores pada slant 

 

 

 

- Dimasukkan dalam inkubator 

 

 

 

 

Diamati: 

- Endapan hitam pada media menandakan terbentuknya 

H2S yang tidak dapat larut dalam media. 

- Media terangkat atau pecah yang menandakan bakteri 

mampu memproduksi gas H2 dan CO2Warna media 

pada butt dan slant berubah menjadi kuning 

menandakan asam (A/A) atau acid normal yang 

berarti bakteri memferentasi ketiga gula (glukosa, 

laktosa dan sukrosa). 

- Warna media pada slant tetap merah dan butt kuning 

menandakan basa/asam (K/A) atau alkaline acid yang 

berarti bakteri hanya mampu memfermentasi glukosa. 

- Warna media pada slant dan butt tetap kuning 

menandakan basa/basa (K/K) atau alkaline yang 

berarti bakteri tidak mampu memfermentasi ketiga 

gula (glukosa, laktosa atau sukrosa). 

 

 

 

Stock BPS 

Media TSIA 

Inkubasi 2 × 24 jam 
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Lampiran 6. Skema Kerja Uji pH (Derajat Keasaman) Tahap awal 

 

 

 

- Ditimbang 4,5 gr media TSB dan 

ditambahkan 150 mL aquades, lalu 

diaduk hingga larut 

- Dimasukkan media TSB masing-

masing 50 mL ke geas kimia 

- Ditambahkan 2-3 tetes asam sulfat 

(H2SO4) pada 2 gelas kimia yang 

berisi media TSB hingga pHnya 

menjadi 3 dan 5 

- Dipindahkan 5 mL setiap media TSB 

pada pada gelas kimia ke tabung 

reaksi 

 

 

 

- Dimasukkan dalam inkubator 

 

 

Diamati: 

- Media menjadi keruh menandakan bakteri 

mampu tumbuh di media tersebut. 

Stock Bakteri Pereduksi 

Sulfat 

Pembuatan Media 

Media TSB dengan 

Variasi pH (3, 5 dan 7) 

Inkubasi selama 2 × 24 jam 

- Diinokulasikan 

sebanyak 0,5 mL 

suspensi bakteri 

dengan 

mikropipet 

Aquades steril 

- Diinokulasikan 

sebanyak 2 ose  

- Divortex hingga 

homogen 
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Lampiran 7. Skema Kerja Uji pH (Derajat Keasaman) Tahap Akhir 

 

 

- Diinokulasikan sebanyak 1 mL 

 

 

- Diambil 1 mL pada pengenceran 10-1 

untuk pengenceran 10-2 dan 

dihomogenkan hingga keruh. 

- Dilakukan berulang hingga 

pengenceran 10-5. 

 

 

- Diinokulasikan sebanyak 1 mL pada 

media dengan metode sebar pada 

sampel pengenceran 10-3, 10-4 dan 10-5 

 

 

- Diinkubasi selama 2 × 24 jam pada 

suhu 37oC 

 

 

- Hitung total bakteri yang tumbuh pada 

tiap media dengan menggunakan 

metode SPC (Standart Plate Count) 

 

 

 

Kultur Bakteri 

Aquades Steril 

Pengenceran 

Bertingkat 

Media TSA 

Inkubator 

Data 
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Lampiran 8. Tabel Perhitungan Nilai OD (Optical Density) 

 

Nilai OD pada 

kosentrasi 

kadmium 

Isolat bakteri 

R1 R2 M1 M2 M3 

Kontrol  

(0 ppm) 
1,288 0,284 0,465 1,293 1,086 

10 ppm 0,712 0,202 0,427 1,276 0,963 

20 ppm 0,691 0,165 0,297 1,268 0,863 

30 ppm 0,648 0,124 0,254 1,252 0,854 

40 ppm 0,611 0,092 0,215 1,237 0,848 

50 ppm 0,594 0,069 0,157 1,208 0,845 
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Lampiran 9. Tabel Perhitungan Total Bakteri 

 

Isolat bakteri 

Derajat keasaman (pH) 

3 5 7 

R1 31 × 103 44 × 103 87 × 10-3 

R2 9 × 103 13 × 103 46 × 103 

M1 11 × 103 19 × 103 31 × 103 

M2 34 × 103 63 × 103 77 × 103 

M3 27 × 10 3 42 × 103 98 × 103 
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Lampiran 10. Gambar Peremajaan Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat 

 

     

  

    

 

 

Proses Peremajaan Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat 
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Lampiran 11. Gambar Stock Bakteri Pereduksi Sulfat 

 

      

   

 

 

 

 

 

 

 

 

M3 M2 M1 

R1 R2 



 

62 
 

Lampiran 12. Gambar Uji Toleransi Tumbuh Bakteri Pereduksi Sulfat pada Cd 

Tahap Awal 

 

 

 

 

          

  

 

 

Prakultur Bakteri Pereduksi Sulfat (BPS) 

Proses Inokulasi Prakultur Bakteri Pereduksi Sulfat (BPS) 
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Lampiran 13. Gambar Uji Toleransi Tumbuh Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat 

pada Cd Tahap Akhir 

 

 

 

 

    

 

 

Isolat Bakteri Pereduksi Sulfat yang dapat Tumbuh dimedia 

TSB yang telah diperkaya Cd 

Proses Perhitungan Nilai Transmitan Isolat BPS 
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Lampiran 14. Gambar Uji pH (Derajat Keasaman) 

 

      

  

         

 

     

 

 

pH 3 

pH 7 

pH 5 


